KHUTBAH JUM’AT KE-20

HUSNUZZHON KEPADA ALLOH

(Oleh: Supendi, S.Sy.)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh...

Salah satu di antara ibadah hati, yang nilainya tinggi di sisi Alloh, yaitu berhusnuzzon kepada
Alloh atau berbaik sangka kepada-Nya. dan ibadah ini merupakan kewajiban bagi setiap
muslim di setiap keadaan yang ia hadapi di kehidupan dunia ini.

Husnuzzon kepada Alloh ini, dapat kita amalkan, manakala kita mengenal Alloh swt dengan
benar, semakin kita mengenal Alloh, maka akan semakin baik pula persangkaan kita kepada
Alloh.

Ketika kita telah mengenal bahwa Alloh maha mengetahui segala sesuatu dan memiliki hikmah
yang baik pada setiap peristiwa ataupun cobaan, maka apapun yang terjadi pada kita, walaupun
itu bukan hal yang kita sukai, maka kita akan tetap berhunsuzzon kepada Alloh swt, kita yakin
bahwa apa yang menimpa kita adalah yang terbaik bagi kita. Alloh swt berfirman:
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“Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal itu baik bagi kalian dan boleh jadi kalian
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagi kalian. Alloh-lah yang mengetahui, sedang kalian
tidak mengetahui. (QS. Al Bagarah ayat 216).

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Dengan berhusnuzzon kepada Alloh, seorang mukmin
akan melihat musibah dan kesulitan yang menimpanya, sebagai penggugur dosa-dosanya,
sebagai cambukan agar ia berhenti dari perbuatan dosanya, sebagai dorongan agar ia kembali
ke jalan Alloh, sebagai peninggi derajatnya, sebagai peningkat imannya dan sebagai pemulus
jalannya menuju surga.... Alloh berfirman :
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“Apakah kalian mengira, bahwa kalian akan masuk surga, sebelum datang kepada kalian
(cobaan), sebagaimana yang menimpa orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka itu telah
diuji dengan kemiskinan, luka-luka di jalan Alloh dan digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan lainnya) (QS Al-Baqoroh : 214)

Kemudian, Dengan berhusnuzon kepada Alloh, seseorang yang hendak bertaubat dari
perbuatan dosanya, tidak akan berputus asa dari rahmat Alloh, tidak akan merasa bahwa Alloh
tak akan mengampuni kesalahannya... Karena dia percaya bahwa Alloh Maha Pengampun lagi
maha merahmati...,
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“Barangsiapa yang berbuat buruk terhadap orang lain atau menzolimi dirinya sendiri dengan
bermaksiat, lalu ia memohon ampun kepada Allah, maka ia akan mendapati Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (an-Nisa: 110)

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh...

Dalam masalah rezeki, seseorang yang berbaik sangka kepada Alloh, bahwa Alloh akan
memberi rezeki kepadanya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan-Nya, maka ia akan
menjalani hidupnya dengan optimis dan penuh dengan ketenangan serta ia tak akan mencari
rezeki kecuali dari jalan yang dihalalkan saja.. karena ia yakin bahwa Alloh swt telah menjamin
rezeki-Nya bahkan seluruh makhluk-Nya...
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Dan Rosululloh saw bersabda:
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Alloh, tempuhlah jalan yang baik dalam mencari (rizki),
karena seseorang itu, tidak akan mati, hingga ia benar-benar telah mendapatkan seluruh hak
rizkinya..”. [HR Ibnu Majah]

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh...

Salah satu contoh berhusnuzzon kepada Alloh yang melahirkan keoptimisan adalah
sebagaimana yang Alloh sebutkan dalam Al-Quran , yaitu ketika raja Thalut bersama golongan
beriman lainnya melawan Jalut bersama tentara-tentara kafirnya... dimana golongan dari
orang-orang kafir jauh lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan golongan yang beriman.
Ketika kekhawatiran melanda sebagian golongan beriman, maka tampillah orang-orang yang
optimis dan memiliki keyakinan tinggi serta prasangka yang baik kepada Alloh. mereka
mengatakan:

.-

S D A AL P
u—gjr:«d-“cﬂ \j /\t}JEOJ:ffiffw%i\ﬁfuﬁv{

“Berapa banyak golongan beriman dan sabar, yang berjumlah sedikit... dengan izin Allah,
mereka sanggup mengalahkan golongan kafir, meskipun jumlah mereka lebih banyak™. karena
Alloh bersama orang-orang beriman yang sabar. (QS. Al Bagarah ayat 249).

Orang-orang beriman pun lantas berdoa dengan penuh keyakinan dan husnuzzon kepada Alloh,
o A A e Uty bl ey o e B

“Ya Robb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, kukuhkanlah langkah kami, dan
menangkanlah kami atas kaum yang kafir. (QS. Al Bagarah ayat 250).

Lantas apa yang terjadi setelah itu? Alloh mengabulkan permohonan mereka sesuai dengan
baiknya persangkaan mereka terhadap Alloh. Alloh berfirman:
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“Dengan izin Alloh... Golongan yang beriman, meskipun jumlahnya sedikit, akhirnya dapat
mengalahkan golongan kafir yang jumlah tentaranya sangat banyak. dan Daud-lah yang




\

membunuh Jalut. Kemudian, Allah menganugerahi Daud kerajaan, kenabian dan mengajarinya
segala ilmu yang Alloh kehendaki...” (Al-Baqoroh: 251)

Ini adalah di antara buah dari berhusnuzzon kepada Alloh, dimana kita akan memiliki harapan
yang besar kepada Alloh, akan lebih sabar, lebih optimis dan lebih tenang dalam menjalani
kehidupan ini...

- & 2z o8

i a4y STy B ey SNy e G L pSUy iy ity S STy S Iy
)

KHUTBAH KEDUA

g 2% &2 - 88 0- 4&/)&;)/0;/ 2 0 - - }/5//\‘ @ R OE)/QE . z - -8 g z - Zo -~ @ 80 - o
@Ydy))o@\wd\%fb\j de){,ﬁ‘iéb}a})\&ldl&d\%ﬁ\ cnguw\ﬁi\mwwd\

oy

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh...

Jika kita berprasangka baik kepada Alloh dalam hal apapun, maka Alloh akan menjadikannya
baik bagi kita, namun jika kita berprasangka buruk kepada-Nya, maka Alloh pun akan
menjadikannya buruk bagi kita”

Alloh berfirman dalam hadis qudsi:
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“Aku ini, sebagaimana persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Jika ia berprasangka baik
kepadaKu, maka baginya kebaikan. Jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka baginya
keburukan.” (HR. Ahmad)

Oleh karena itu, marilah kita kuatkan husnuzzon kita terhadap Alloh swt di setiap keadaan,
baik terkait urusan dunia maupun urusan akhirat... Terlebih lagi ketika seorang hamba dalam
kondisi menjelang kematiannya, hal ini sebagaimana sabda Rosululloh saw saat menjelang
wafatnya:
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“Janganlah sampai seseorang itu wafat, kecuali ia dalam kondisi berprasangka baik kepada
Alloh. (HR Muslim)
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Semoga, kita semua, termasuk mukmin yang senantiasa berhusnuzan atau berbaik sangka
kepada Allah Ta’ala di semua keadaan.
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